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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: Untuk menguji dan menganalisis
pengaruh secara parsial Gaya Kepemimpinan Kepalah Sekolah, Sarana pembelajaran dan profesionalisme
guru terhadap kinerja guru Pendidikan Anak Usia Dini di Kabupaten Sidrap. Untuk menguji dan
menganalisis pengaruh secara simultan Gaya Kepemimpinan Kepalah Sekolah, Sarana pembelajaran dan
profesionalisme guru terhadap kinerja guru Pendidikan Anak Usia Dini di Kabupaten Sidrap dan Untuk
menguji dan menganalisis variabel yang paling dominan bepengaruh terhadap kualitas Pendidikan Anak
Usia Dini di Kabupaten Sidrap.

Metode pengumpulan data yang diguanakan adalah angket dan studi dokumen. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Secara parsial menunjukkan bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Guru PAUD, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
Gaya Kepemimpinan kepala sekolah akan semakin meningkatkan Kinerja Guru pada Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) di kabupaten Sidrap.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Kepalah Sekolah, Sarana Pembelajaran, Profesionalisme Guru dan
Kinerja Guru

Abstract

This study aims to determine and analyze: To partially examine and analyze the effect of the
Principal's Leadership Style, Learning Facilities and teacher professionalism on the performance of Early
Childhood Education teachers in Sidrap Regency. To test and analyze the simultaneous influence of the
Principal's Leadership Style, Learning Facilities and teacher professionalism on the performance of Early
Childhood Education teachers in Sidrap Regency and To test and analyze the most dominant variables
affecting the quality of Early Childhood Education in Sidrap Regency.

Data collection methods used are questionnaires and document studies. The analytical method
used is descriptive statistical analysis and multiple linear regression analysis.

The results of the study show that: Partially, it shows that the Leadership Style variable has an
effect on PAUD teacher performance, this shows that the higher the principal’s leadership style, the more
teacher performance in early childhood education (PAUD) in Sidrap district.

Keywords: Principal's Leadership Style, Learning Facilities, Teacher Professionalism and Teacher
Performance

PENDAHULUAN

Kepala sekolah sebagai pimpinan dalam sebuah institusi pendidikan pada level
Pendidikan Anak Usia Dini memiliki peran dan fungsi staretgis dalam peningkatan
kedisiplinan guru melalui program pembinaan kompensasi tenaga pendidikan dan
kependidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah harus mempunyai kepribadian atau sifat-
sifat dan kemampuan serta keterampilan-keterampilan untuk memimpin. Dalam perannya
sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus dapat memperhatikan apa yang menjadi
kebutuhan guru dan staf sehingga kinerja sekolah mengalami peningkatan.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
dalam peningkatan mutu pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan
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kemampuan melaksanakan tugas pokok dan fungsi termasuk dalam hal menggerakkan
guru sebagai bawahannya untuk melaksanakan tugas dalam proses belajar mengajar
berupa visioner, membimbing, afiliatif dan demokratis (Goleman, 2015:25). Kepala
sekolah sebagai pimpinan tertinggi sangat berpengaruh dan menentukan kemajuan
sekolah. Kepala Sekolah harus memiliki kemampuan administrasi, memiliki komitmen
tinggi dan luwes dalam melaksanakan tugasnya.

Pemimpin adalah kegiatan yang mempengaruhi perilaku sosial dengan mengatur,
mengarahkan, mengorganisir, mengontrol orang lain atau melalui prestise, power dan
posisi. Pemimpin adalah mengarahkan, mengatur dengan kemampuan persuasifnya dan
akseptansi/penerimaan secara sukarela oleh pengikutnya

Untuk mewujudkan keberhasilan kerja organisasi khususnya lingkup sekolah
PAUD dalam jangka panjang disamping adanya kebijakan yang tepat , kepala sekolah
juga harus memperhatikan budaya organisasi yang ada sekolah tersebut serta memiliki
kemampuan ataupun kompensasi di dalam melakukan pekerjaannya. Peningkatan kinerja
secara perorangan akan mendorong Kkinerja sumber daya manusia secara keseluruhan,
yang direkfleksikan dalam kenaikan produktivitas pembelajaran. Pada manajemen
Sumber Daya Manusia budaya organisasi lebih berperan pada dimensi perilaku individu
dalam menyesuaikan suatu pekerjaan dengan baik.

Pemimpin yang memiliki kinerja yang tinggi akan memiliki tanggungjawab
penuh terhadap pekerjaannya, berani mengambil resiko, memiliki tujuan yang realistis,
memiliki rencana kerja dan berjuang untuk merealisasikan rencana tersebut. Manfaat
penilaian kinerja bagi organisasi adalah meningkatkan keharmonisan hubungan dalam
pencapaian tujuan organisasi, harapan jangka panjang dapat dikembangkan, budaya
organisasi menjadi mapan, mendapatkan karyawan yang memiliki potensi menjadi
pimpinan organisasi, dan keuntungan organisasi semakin meningkat.

Salah satu modal utama yang dimiliki organisasi dalam menciptakan keunggulan
yang kompetitif adalah sumber daya manusia yang merupakan elemen penting dalam
suatu organisasi.Dengan adanya sumber daya manusia yang unggul, handal dan terampil,
pekerjaan yang dilakukan dapat mencapai hasil yang optimal.Untuk mencapai hasil yang
optimal, organisasi memerlukan upaya dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki. Schuler dan MacMilan(2012) menyatakan bahwa organisasi dapat
memperoleh keunggulan yang kompetitif dengan memanfaatkan aktivitas-aktivitas
sumber daya manusia seperti pemberian kompensasi.

Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses belajar mengajar. Hal
ini merupakan faktor yang harus diperhatikan oleh sebuah lembaga pendidikan karena
mempengaruhi kelangsungan proses belajar mengajar di sekolah. Adanya sarana dan
prasarana banyak membantu kelangsungan belajar mengajar di sekolah. Sarana dan
prasarana sangat diperlukan untuk menunjang proses belajar mengajar, agar murid lebih
berminat dan mudah menerima penjelasan dari guru. Apabila sarana dan prasarana yang
disediakan kurang, maka dapat mempengaruhi minat siswa untuk mengikuti proses
belajar mengajar. Jika murid memiliki minat dalam mengikuti proses belajar mengajar
maka dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Salah satu yang mempengaruhi peningkatan prestasi belajar murid adalah
kelengkapan sarana dan prasarana di sekolah tersebut. Sarana merupakan peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung digunakan dan menunjang proses pendidikan
khususnya proses belajar mengajar. Seperti: gedung, kelas, meja, kursi serta alat-alat dan
media pengajaran. Adapun prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung
menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran. Seperti: halaman, taman, kebun,
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jalan menuju sekolah. Tetapi apabila digunakan secara langsung seperti taman sekolah,
halaman sekolah untuk lapangan olahraga maka itu termasuk prasarana pendidikan.

Sarana dan prasarana belajar memiliki fungsi yang sangat besar dalam kaitannya
dengan proses pendidikan. Keberadaannya mutlak dibutuhkan dalam proses pendidikan,
sehingga sarana dan prasarana belajar termasuk dalam komponen-komponen yang harus
ada dan dipenuhi dalam melaksanakan proses pendidikan. Tanpa sarana dan prasarana
tersebut, proses pendidikan akan mengalami kesulitan yang sangat serius, bahkan bisa
menggagalkan suatu proses pendidikan.

Kuantitas lembaga pendidikan anak usia dini di Indonesia semakin berkembang
pesat. Peningkatan tersebut terjadi seiring dengan banyaknya jumlah anak usia dini
(PAUD) yang harus dilayani. Kuantitas itu berbanding lurus dengan kebutuhan guru yang
berkualitas.

Untuk itu, perlu pendidik PAUD yang memahami peluang pemaksimalan tersebut
sejak usia dini. Rizali, dkk (2015) menyarankan perlu ada upaya untuk meningkatkan
kualitas layanan pendidikan untuk anak usia dini dengan cara meningkatkan kualitas para
pendidik anak usia dini. Slamet Suyanto (2014) menegaskan kebutuhan pendidik PAUD
yang profesional.

Undang-undang guru dan dosen pasal 1 ayat 1 tahun 2005, telah menyatakan guru
sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing
atau mengarah, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, dasar dan menengah. Dengan demikian guru
diharapkan melaksanakan tugas kependidikan yang tidak semua orang dapat
melakukannya, artinya hanya mereka yang memang khusus telah bersekolah untuk
menjadi guru yang dapat menjadi guru profesional. Sementara itu dalam Perpu 19 tahun
2005 dikatakan bahwa seorang guru haruslah memiliki 4 kompetensi, Yakni kompetensi
pedagogi, kepribadian, sosial, dan profesional yang diberikan dengan sertifikat
pendidikan yang diperoleh melalui sertifikasi

Adapun untuk kompetensi guru PAUD di Indonesia sudah dibuatkan standar
tersendiri. guru PAUD perlu memiliki rasa seni (sense of art) dan berbagai bentuk
disiplin agar dapat mengenali pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. la pun
diharapkan memiliki pemahaman teori perkembangan dan implikasinya secara praktis.
guru PAUD bahkan harus memahami bahwa anak belajar dalam bermain. (Utami: 2013)

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepalah Sekolah, Sarana Pembelajaran dan
Profesionalisme Guru terhadap Kinerja Guru Pendidikan Anak Usia Dini di Kabupaten
Sidenreng Rappang”.

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
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HIPOTESIS PENELITIAN

1. Diduga bahwa Gaya Kepemimpinan Kepalah Sekolah berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja guru Pendidikan Anak Usia Dini di Kabupaten Sidrap.

2. Diduga bahwa Sarana pembelajaran berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru
Pendidikan Anak Usia Dini di Kabupaten Sidrap.

3. Diduga bahwa profesionalisme guru berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru
Pendidikan Anak Usia Dini di Kabupaten Sidrap.

4. Diduga bahwa Gaya Kepemimpinan Kepalah Sekolah, Sarana pembelajaran dan
profesionalisme guru berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru Pendidikan
Anak Usia Dini di Kabupaten Sidrap.

5. Diduga bahwa Variabel profesionalisme guru berpengaruh dominan terhadap kinerja
guru Pendidikan Anak Usia Dini di Kabupaten Sidrap?

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini didasarkan pada model desain penelitian sebagai survey
yang bersifat korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.

Penelitian korelasional berupaya menjelaskan ada tidaknya hubungan atau
pengaruh di antara berbagai variabel berdasarkan besar kecilnya koefisien korelasi.

Dalam penelitian ini, variabel yang mempunyai keterhubungan adalah
kepemimpinan, budaya organisasi dan kompensasi terhadap disiplin. Variabel yang
mempunyai keterhubungan inilah menjadi model survei yang didesain membahas tentang

hal yang mempengaruhi kinerja guru PAUD, Adapun penelitian ini dilakukan pada PAUD di
Kabupaten Sidrap. Waktu penelitian direncanakan selama satu bulan yaitu pada bulan Mei sampai dengan
Juni 2021.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru PAUD di Kabupaten Sidrap sebanyak 70 orang .

Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
sampling jenuh (sensus) yaitu pengambilan sampel dengan mengambil semua populasi
sebanyak 70 orang guru.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik regresi. Hasil
pengolahan data dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1 Hasil Regresi Berganda

Unstandardized |Standardized
Coefficients | Coefficients )
Model t Sig.
Std.
B Error Beta

1 |(Constant) 1.445| 1.687 0,857| 0.395
Gaya Kepemimpinan (X1) | 0,253| ,083 ,288 3,054| 0.003
Sarana Pembelajaran (X2)| 0,317 ,127 ,333 2.492| 0.015
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Profesionalisme guru 0,199| ,082 ,344 2,433| 0.018
(X3)

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi
Y =1,445 + 0,253 X1+ 0,317 Xz + 0,199 X3
Hasil analisis regresi linear berganda dapat diinterprestasi sebagai berikut :

1). Nilai konstanta 1,445 menunjukkan bahwa jika variabel Gaya Kepemimpinan (X1),
budaya organisasi (X2), dan motivasi (X3) sama dengan nol, maka Kinerja pegawai
(YY) akan mengalami peningkatan sebesar 1,445.

2). Nilai koefisien regresi 0,253 menunjukkan bahwa jika Gaya Kepemimpinan (X1)
meningkat sebesar satu satuan, maka nilai kinerja pegawai (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,253 (25,3%) satuan dengan syarat variabel independen lainnya
tetap.

3). Nilai koefisien regresi 0,317 menunjukkan bahwa jika variabel Sarana Pembelajaran
(X2) meningkat sebesar satu satuan, maka nilai kinerja pegawai () akan mengalami
peningkatan sebesar 0,317 (31,7%) satuan dengan syarat variabel independen lainnya
tetap.

4). Nilai koefisien regresi 0,199 menunjukkan bahwa jika variabel Profesionalisme
gurum (X3) meningkat sebesar satu satuan, maka nilai Kinerja Pegawai (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,199 (19,9%) satuan dengan syarat variabel
independen lainnya tetap.

Pengujian hipotesis secara parsiah

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas antara

Profesionalisme guru, Sarana Pembelajaran dan kepemimpinan) berpengaruh signifikan

ataukah tidak terhadap Kinerja Guru pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di

kabupaten Sidrap pada tingkat signifikansi a=5 persen secara terpisah atau parsial.

Berikut hasil pengujian hipotesis uji t:

Tabel 2 Hasil Uji Parsial

Model B T P (sig)
Constant 1.445 0,857 0.395
Gaya Kepemimpinan (Xz1), 0,253 3,054 0.003
Sarana Pembelajaran (Xz) 0,317 2.492 0.015
Profesionalisme guru(Xs) 0,199 2,433 0.018

Sumber : Data primer diolah, 2021
Berdasarkan tabel 5.18 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru pada Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) Kabupaten Sidrap berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,003< 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya Gaya Kepemimpinan
berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
di kabupaten Sidrap
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2) Pengaruh Sarana Pembelajaran terhadap Kinerja Guru pada Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) di Sidrap berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,015 < 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya Sarana Pembelajaran
berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
di kabupaten Sidrap

Pengaruh Profesionalisme guruterhadap Kinerja Guru pada Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD) di kabupaten Sidrap berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,018 < 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya Profesionalisme
guruberpengaruh positif terhadap Kinerja Guru pada Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) kabupaten di Sidrap

Uji F (Pengujian Hipotesis Secara Simultan)

Pada tabel 5.17 pengujian secara simultan (uji F), dimaksudkan untuk mengetahui
apakah variabel gaya kepemimpinan, Sarana Pembelajaran dan Profesionalisme guru
secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Kinerja Guru .

Tabel 3 Hasil Uji F

Model Sum of Df Mean F P
Squars square
Regression 1977.357 3 659.119 138.756 0,000
Residual 313.514 66 4.750
Total 2290.871 69

Sumber : Data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel 16, didapatkan nilai F statistik sebesar 138,756 dengan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada
pengaruh signifikan antara Profesionalisme guru, Sarana Pembelajaran dan
Profesionalisme gurukerja terhadap Kinerja Guru pada Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) di kabupaten Sidrap.

Koefisien Determinasi

Hasil perhitungan koefisien determinasi adjusted (R?) pada Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) di kabupaten Sidrap dapat dilihat pada Tabel 5.20 berikut:
Tabel 5.20 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 .929 .863 .857 2.17950]

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Berdasarkan output SPSS pada tabel 5.20 di atas tampak bahwa dari hasil
perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) pada sebesar 0,863, hal ini berarti
koefisien determinasi pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1), Sarana Pembelajaran (Xz) dan
Profesionalisme guru(Xs) terhadap Kinerja Guru (Y) sebesar 0,863 atau 86.3% variansi
Kinerja Guru () dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan (X1), Sarana Pembelajaran (Xz)
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dan Profesionalisme guru(Xs). Sedangkan sisanya 13,7% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model ini.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru

Hasil uji hiptesis menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Guru , hal ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan
berpengaruh secara langsung terhadap Kinerja Guru PAUD, Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasil penelitian relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Arifai (2017), Lestari, Sri., dan Praptiestrini (2016) yang
menemukan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.

Setiap kepala sekolah memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda-beda, untuk
dapat menggerakan suatu organisasi dibutuhkan gaya kepemimpinan yang efektif yang
dimiliki oleh kepala sekolah. Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih
dan digunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku para
anggota organisasi (Nawawi, 2013). Pendapatlain juga menjelaskan mengenai gaya
kepemimpinan yaitu suatu cara dan proses kompleks dimana seseorang mempengaruhi
orang lain untuk mencapai suatu misi, tugas atau suatu sasaran dan mengarahkan
organisasi dengan cara yang lebih masuk akal (Wijaya & Supardo, 2016).

Susanti juga menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah yang
demokratis mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan dan telah
teruji kebenarannya, gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja karyawan memiliki
persamaan regresi yang signifikan dan linear, artinya gaya kepemimpinan demokratis
dapat mempengaruhi kinerja karyawan (Susanti, 2015).. Dari ketiga penelitian tersebut
dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan
demokratis terhadap kinerja karyawan. Ada beberapa hal yang peneliti dapatkan dalam
pra-observasi awal terhadap beberapa PAUD di Kecamatan Pancarijang. Dari hasil
observasi awal yang peneliti lakukan peneliti menemukan permasalahan antara lain: (a)
berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu guru di TK, kepala sekolah belum optimal
dalam menggunakan gaya kepemimpinan demokratis, dan (b) kinerja guru PAUD yang
masih rendah disebabkan kurang sistem pengontrolan kepala sekolah. Oleh karena itu
peneliti ingin melakukan penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru PAUD

2. Pengaruh Sarana Pembelajaran Terhadap Kinerja Guru
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Sarana Pembelajaran mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Guru, ini menunjukkan bahwa Sarana Pembelajaran
berpengaruh secara nyata terhadap Kinerja Guru . Hasil penelitian ini sejalan dengan apa
yang dilakukan oleh Praptiestrini (2016) yang menyatakan bahwa Sarana Pembelajaran
berpengaruh terhadap Kinerja Guru .
Menurut Permendikbud No. 137 Tahun 2014 mengenai Standar Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD), terdapat 3 prinsip sarana prasarana di PAUD, yakni meliputi:
a. Aman, nyaman, terang, dan memenuhi Kriteria kesehatan bagi anak.
b. Sesuai dengan tingkat perkembangan anak.
c. Memanfaatkan potensi dan sumber daya yang ada di lingkungan sekitar, termasuk
barang limbah atau bekas layak pakai.
Seperti halnya pada jenjang pendidikan lain, proses pembelajaran yang dilakukan
di PAUD juga membutuhkan sarana prasarana. Secara umum, kegunaan sarana prasarana
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tidak jauh berbeda dengan jenjang pendidikan yang lainnya, akan tetapi terdapat sedikit
perbedaan apabila dilihat dari tujuan diselenggarakannya Taman Kanak-Kanak serta
tingkat kebutuhan yang berbeda dengan jenjang pendidikan lainnya yang lebih tinggi.
Selain untuk memaksimalkan proses pembelajaran dan mempermudah guru atau tenaga
pendidik dalam menyampaikan pembelajaran, menurut Panduan Pengelolaan Taman
Kanak-Kanak yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional pada tahun 2006,
sarana prasarana di PAUD juga berfungsi bagi perkembangan anak, di antaranya:

a. Menciptakan situasi belajar sambil bermain yang menyenangkan bagi anak untuk
melakukan berbagai kegiatan.

Menimbulkan rasa percaya diri pada anak.

Membantu anak dalam pembentukan perilaku dan pengembangan kemampuan.
Memperkecil dan menghilangkan kebiasaan-kebiasaan anak yang kurang baik.
Memberikan kesempatan pada anak untuk bersosialisasi dan berkomunikasi dengan
lingkungannya.

f. Membiasakan anak berperilaku disiplin dan bertanggungjawab.

Hal tersebut dapat membuktikan bahwa keberadaan sarana prasarana di PAUD
tidak hanya sebagai hiasan saja. Sarana prasarana tersebut harus bermanfaat bagi anak,
baik selama proses pembelajaran di kelas maupun ketika anak sedang bermain di
lingkungan sekolah. Dengan demikian, keberadaan sarana prasarana tidak menjadi
sesuatu yang sia-sia, tetapi dapat bermanfaat bagi anak terutama untuk membantu
mengembangkan aspekaspek perkembangan yang dimiliki oleh anak. Dalam pasal 45
ayat 1 UU No. 20 Tahun 2003 dinyatakan bahwa: “Setiap satuan pendidikan formal
maupun nonformal harus menyediakan sarana prasarana yang memenuhi keperluan
pendidikan sesuai dengan pertumbuhan perkembangan potensi fisik, kognitif, sosial,
emosi, dan kejiwaan anak didik.

® 0T

3. Pengaruh Profesionalisme guruTerhadap Kinerja Guru PAUD

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Profesionalisme gurumempunyai pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Guru, ini menunjukkan bahwa Profesionalisme
guruberpengaruh secara nyata terhadap Kinerja Guru . Hasil penelitian ini sejalan dengan
apa yang dilakukan oleh Hasrullah (2014) yang menemukan bahwa Profesionalisme
guruberpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru .

Pendidik (guru) adalah tenaga profesional sebagaimana diamanatkan dalam Pasal
39 ayat 2, UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 2 ayat
1, UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Pasal 28 ayat (1) PP RI No.
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Mengacu pada landasan yuridis
dan kebijakan tersebut, secara tegas menunjukkan adanya keseriusan dan komitmen
yang tinggi pihak Pemerintah dalam upaya meningkatkan profesionalisme dan
penghargaan kepada guru yang muara akhirnya pada peningkatan kualitas pendidikan
nasional.

Sesuai dengan arah kebijakan di atas, Pasal 42 UU Rl No. 20 Tahun 2003
mempersyaratkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi
sesuai dengan kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Hal ini ditegaskan kembali
dalam Pasal 28 ayat (1) PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;
dan Pasal 8 UU RI No 14, 2005 yang mengamanatkan bahwa guru harus memiliki
kualifikasi akademik minimal D4/S1 dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, yang
meliputi kompetensi kepribadian, pedagogis, profesional, dan sosial. Kompetensi guru
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sebagai agen pembelajaran secara formal dibuktikan dengan sertifikat pendidik.
Kualifikasi akademik minimum diperoleh melalui pendidikan tinggi, dan sertifikat
kompetensi pendidik diperoleh setelah lulus ujian sertifikasi. (Djamarah: 2002,74)

4. Variabel yang Paling Dominan berpengaruh terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi gaya kepemimpinan kepala sekolah, sarana pembelajaran dan Profesionalisme
guru secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Guru Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) di kabupaten Sidrap sedangkan variabel yang dominan berpengaruh adalah
variabel Profesionalisme guru (X3).

Menurut Adimassana guru yang profesional adalah guru yang mampu
melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya demi terwujudnya tujuan pendidikan
yang telah digariskan di negaranya. Ini ditunjukkan dengan sikap dan perbuatan guru
yang sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yakni tercapainya manusia Indonesia
yang seutuhnya (Adimassana, 2014: 12). Seorang guru yang disebut profesional adalah
guru yang memiliki rasa bangga pada pekerjaan dan menunjukkan komitmen pribadi pada
kualitas sebagai guru. la berusaha meraih tanggung jawab, dan memiliki inisiatif serta
dapat mengantisipasi sesuatu. la mengerjakan apa yang perlu dikerjakan untuk
menyelesaikan tugas, melibatkan diri secara aktif dan tidak sekedar bertahan pada peran
yang telah ditetapkan untuknya. la selalu mencari cara atau terobosan baru untuk
membuat berbagai hal menjadi lebih mudah bagi siswa yang dilayani dan ingin belajar
sebanyak mungkin mengenai kegiatan siswa yang dilayani. Guru yang profesional juga
memerlukan konsep diri yang tinggi. Guru yang demikian dalam mengajar akan lebih
cenderung memberi peluang luas kepada siswa untuk berkreasi (Syah, 2004: 232). Guru
yang memiliki konsep diri dan harga diri yang tinggi akan mempunyai keberanian untuk
mengajak, mendorong, dan membantu siswa dengan sekuat tenaga agar siswa lebih maju
(Syah, 2014: 233).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan di atas dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh
terhadap Kinerja Guru PAUD, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Gaya
Kepemimpinan kepala sekolah akan semakin meningkatkan Kinerja Guru pada
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di kabupaten Sidrap.

2. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel Sarana Pembelajaran berpengaruh
terhadap Kinerja Guru, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Sarana
Pembelajaran yang diikuti akan semakin meningkatkan Kinerja Guru pada
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di kabupaten Sidrap.

3. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel Profesionalisme guru terhadap Kinerja
Guru, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Profesionalisme guru akan semakin
meningkatkan Kinerja Guru pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di kabupaten
Sidrap.

4. Secara simultan menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah,
Sarana Pembelajaran dan Profesionalisme guru berpengaruh terhadap Kinerja Guru
PAUD vyang berarti bahwa peningkatan gaya kepemimpinan kepala sekolah, Sarana
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Pembelajaran dan Profesionalisme guruakan mempengaruhi peningkatan Kinerja
Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di kabupaten Sidrap sebesar 95,9%

5. Hasil analisis beta menunjukkan bahwa profesionalisme guru berpengaruh dominan
terhadap kinerja guru PAUD di Kabupaten Sidrap
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